
 



 
  



  



ABSTRAK 

 
 

Erni Nurdin. NIM. 281 412 026. Konflik Masyarakat Tidore Pasca Pilkada Tahun 

2015 (Studi Konflik antar dua Kelurahan Kecamtan Tidore Selatan Kota Tidore Kepulauan. 

Skripsi, Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing: 

(I) Dr. Rahmatiah, S.Pd, M.Si; dan (II) Sainudin Latare, S.Pd, M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; faktor penyebab konflik antar dua kelurahan 

baik Gurabati dan Tongowai yang terjadi sejak tanggal 20 Desember 2015. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif sesuai masalah yang di angkat. 

Bedasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: faktor penyebab konflik 

dikarenakan adanya sengketa lahan yang bertambah dengan adanya konflik turnamen dan 

diakhiri dengan konflik Pilkada. Dimana, adanya sifat sentimen, diskriminasi, gengsi yang 

tinggi dan berkurangnya kesadaran diri terutama para pemuda dari masing-masing kelurahan. 

Adapun cara mengatasi konflik di dua kedua bela pihak yaitu polisi sebagai pihak ke 

tiga untuk memediasi. Dimana, polisis telah mengadakan pertemuan yang di hadiri dari 

berbagai pihak dan telah membuat perjanjian agar tidak terulang kembali konflik atau 

bentrokan. Kemudian, dari tokoh masyarakat maupun pemuda-pemuda harus merealisasikan 

apa yang telah dibuat dalam perjanjian yang disepakati bersama untuk menciptakan 

masyarakat yang kondusif, aman, tentram dan nyaman. Jika sampai terulang kembali konflik 

di dua kelurahan tersebut maka akan dikenakan sangsi yang sesuai dengan perjanjian maupun 

sesuai hukum yang berlaku. Oleh karena itu, masyarakat di kedua kelurahan ini harus 

memiliki kesadaran terutama para pemudanya karena semuanya tergantung setiap individu 

yang harus menahan diri dan mengontrol dirinya masing-masing agar tidak kembali terulang. 

 

Kata Kunci : Konflik, Masyarakat, dan Pilkada 

 


